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Abstract: Improving Learning Outcomes of Arts in Perspective Drawing Materials by 
Using Photography Media Learning in Class XII IPA 1 SMAN 5 Pemalang academic 
year 2012/2013. PTK aims to improve learning outcomes art on pespektif image material 
in class XII IPA 1 SMAN 5 Pemalang academic year 2012/2013 with the study subjects 
were 38 students. Data was collected by means of observation to teachers and students, 
students’ questionnaire responses, and product test results (performance). The validity 
of test data or test the validity of the data is done by tringulasi. The results showed: 1) 
There is a growing mastery learning outcomes of students in the learning perspective 
image by utilizing instructional media photography of 52.57% (47.7% of initial mastery 
becomes 97.27%) and the increase in the average value of the class of 14, 68 (from 70.16 
into 84.84), 2) The level of student activity in learning perspective image by utilizing in-
structional media of photography on a very active category of 52.42%, 40% active, fairly 
active and 6.58%, 3) Level perceptions of students in learning perspective image by uti-
lizing instructional media of photography in the category of strongly agree / very pleased 
to 76.32%, agree / pleased to 21.05%, and quite agree / quite happy to 2.63%, and 3) 
The level of the performance of teachers in teaching picture perspective by utilizing in-
structional media of photography at the start of activities, the core activities (exploration, 
elaboration, confirmation), and the end of the learning activities reach keoptimalan of 
94.11%.

Keywords: Learning Outcomes: Art, Image Pespektif, Learning Media Photography.

Abstrak: Peningkatan Hasil Belajar Seni Rupa pada Materi Gambar Pespektif den-
gan Memanfaatkan Media Pembelajaran Fotografi di Kelas XII IPA 5 SMA Negeri 
1 Pemalang Tahun Pelajaran 2012/2013. PTK ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar seni rupa pada materi gambar pespektif di kelas XII IPA 5 SMA Negeri 1 Pema-
lang Tahun Pelajaran 2012/2013 dengan subyek penelitian sebanyak 38 siswa. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi kepada guru dan kepada siswa, kue-
sioner tanggapan siswa, dan hasil uji produk (unjuk kerja). Uji validitas data atau uji 
keabsahan data dilakukan dengan cara tringulasi. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Ter-
dapat peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran gambar perspektif 
dengan memanfaatkan media pembelajaran fotografi sebesar 52,57% (dari ketuntasan 
awal 47,7% menjadi 97,27%) dan peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 14,68 (dari 
70,16 menjadi 84,84), 2) Tingkat aktifitas siswa dalam pembelajaran gambar perspektif 
dengan memanfaatkan media pembelajaran fotografi pada kategori sangat aktif 52,42%, 
aktif 40 %, dan cukup aktif 6,58 %, 3) Tingkat persepsi siswa dalam pembelajaran gam-
bar perspektif dengan memanfaatkan media pembelajaran fotografi pada kategori sangat 
setuju/sangat senang 76,32 %, setuju/senang 21,05 %, dan cukup setuju/cukup senang 
2,63 %, dan 3) Tingkat kinerja guru dalam pembelajaran gambar perspektif dengan me-
manfaatkan media pembelajaran fotografi pada kegiatan awal, kegiatan inti (eksplorasi, 
elaborasi, konfirmasi), dan kegiatan akhir pembelajaran mencapai keoptimalan sebesar 
94,11 %. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Seni Rupa, Gambar Pespektif, Media Pembelajaran Fotografi.
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Hasil kreatifitas siswa pada ulangan 
harian (uji produk/unjuk kerja) dalam 
pembelajaran seni rupa Standar Kompe-
tensi 2 (SK. 2) Mengekspresikan diri me-
lalui berkarya seni rupa dan Kompetensi 
Dasar 2.1 (KD. 2.1) Menggambar pers-
pektif, pokok bahasan gambar perspektif 
titik, garis, dan bidang di kelas XII IPA 
SMA Negeri 1 Pemalang Semester 1 Ta-
hun Pelajaran 2012/2013 nilai masih di 
bawah KKM (80). 

Rendahnya hasil belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran seni rupa pada 
pokok bahasan gambar perspektif ben-
da kelas XII IPA baru mencapai 72,88 
(90,75%). Khususnya pada kelas XII IPA 
5 yang memperoleh nilai rata-rata pal-
ing rendah 70,16 (87,7%), sebanyak 21 
(55,26%) siswa belum mencapai KKM. 
Hal ini patut dicari penyebabnya. Setelah 
dilakukan pengamatan, penulis menduga 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar tersebut, diantaranya belum 
optimalnya proses pembelajaran. Guru 
dalam mengajar, terutama yang berkaitan 
dengan metode yang di gunakan masih 
cenderung monoton.

Permasalahan rendahnya prestasi be-
lajar siswa di atas harus segera diatasi den-
gan cara mengubah paradigma mengajar, 
diantaranya mengupayakan proses pem-
belajaran dengan memanfaatkan media 
pembelajaran yang relefan dan menunjang 
materi pelajaran sehingga dapat memoti-
vasi serta mengaktifkan siswa secara op-
timal.

Apakah pemanfaatan media pembe-
lajaran fotografi dapat meningkatkan ha-
sil belajar seni rupa pada materi gambar 
pespektif di kelas XII IPA 5 SMA Negeri 

1 Pemalang Tahun Pelajaran 2012/2013?
Tujuan penulisan karya ilmiah ini 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
seni rupa pada materi gambar pespektif di 
kelas XII IPA 5 SMA Negeri 1 Pemalang 
Tahun Pelajaran 2012/2013  melalui pe-
manfaatan media pembelajaran fotografi.

Manfaat penelitian ini bagi Siswa: 
(1) Membuat suasana belajar lebih meny-
enangkan,  (2) Siswa terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga pen-
getahuan yang diperoleh dapat terekam 
dengan baik, (3) Memberi ruang yang leb-
ih luas kepada siswa untuk berani menge-
mukakan ide dan pendapatnya sehingga 
dapat meningkatkan rasa percaya diri, dan 
(4) Meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Manfaat bagi Peneliti/Guru: (1) Guru 
menggunakan strategi pembelajaran yang 
bervariasi, tidak menjenuhkan, lebih prak-
tis, dan hemat waktu sehingga terjadi pen-
ingkatan proses dan mutu pembelajaran, 
(2) Membiasakan guru melakukan pene-
litian kecil yang sangat bermanfaat bagi 
perbaikan pembelajaran serta pengem-
bangan karier guru, dan (3) Sebagai acuan 
bagi guru dalam upaya menciptakan pros-
es pembelajaran yang lebih berpusat pada 
siswa. Manfaat bagi Sekolah: (1) Sebagai 
upaya peningkatan kualitas pendidikan, 
khususnya pada bidang studi seni rupa 
di SMA dan (2) Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan informasi bagi 
sekolah.

Dari beberapa pendapat para ahli 
mengenai pembelajaran dapat disimpul-
kan bahwa pembelajaran merupakan pros-
es komunikasi dua arah antara guru dan 
siswa, mengajar dilakukan oleh guru se-
bagai pendidik, sedangkan belajar dilaku-
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kan oleh siswa sebagai peserta didik atau 
murid dengan menggunakan asas pendidi-
kan maupun teori belajar yang merupakan 
penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Jadi, pembelajaran adalah proses inter-
aksi antara siswa, sumber belajar serta 
lingkungan, agar siswa dapat memperoleh 
ilmu pengetahuan dan ditandai dengan pe-
rubahan sikap / tingkah laku kearah yang 
lebih baik.

Dalam dunia seni rupa, berkembang 
suatu ilmu yang mempelajari berbagai 
hal yang berkaitan dengan hubungan per-
sepsi, ruang, bentuk, warna, dan bahan 
yang berwuju dua dimensi atau tiga di-
mensi. Dengan demikian, berkarya seni 
rupa menghasilkan benda-benda seni un-
tuk memenuhi kebutuhan manusia sehari-
hari. Berdasarkan matranya karya seni 
rupa dapat dibedakan menjadi benda seni 
dua dimensi dan benda seni tiga dimensi. 
Sedangkan berdasarkan fungsinya dibe-
dakan menjadi benda-benda seni yang 
memiliki fungsi estetis (keindahan) dan 
benda-benda seni yang memilki fungsi 
terapan (pakai) (Scahari, 2006:120).

Kegiatan pembelajaran seni rupa di 
SMA diarahkan untuk memenuhi kebu-
tuhan siswa akan nilai estetik dan praktis 
yang kasat mata melalui ide-ide kreatif, 
dari kegiatan ini diharapkan siswa dapat 
mengembangkan kemampuan psikomoto-
riknya. Perealisasian tujuan tersebut dian-
taranya melalui kegiatan pengembangan 
kreativitas siswa yang terintegrasi dengan 
materi gambar perspektif.

Gambar merupakan bagian dari ha-
sil karya seni rupa dua dimensi, gambar 
perspektif mengandung maksud sebagai 
upaya atau teknik menggambar agar ob-

jek atau benda yang digambar sesuai den-
gan hasil yang sebenarnya berdasarkan 
pandangan mata. Pengertian ini dikutip 
dari Suparyono (1981:7), “Kata perspe-
ktif berasal dari kata prospettiva (bahasa 
Itali) yang berarti gambar pandangan” dan 
Scahari (2006:96), “Gambar perspektif 
adalah gambar benda atau ruang berkesan 
tiga dimensi” serta Suhardiman (1987:63), 
“Ilmu perspektif: ilmu yang mempelajari 
cara menggambar benda sehingga kesan 
gambar sebagaimana kesan mata kita me-
lihat benda tersebut dan terlihat pula ad-
anya kesan jauh dan dekat”. 

Fotografi merupakan jenis media graf-
is (visual). Fotografi berasal dari bahasa 
Inggris “Photography” yang berasal dari 
kata Yunani yaitu “Fos” yang artinya ca-
haya dan kata “Grafo” yang artinya me-
lukis/menulis. Merujuk asal dan arti kata 
tersebut, fotografi adalah proses melukis/
menulis dengan menggunakan media ca-
haya (http://id.wikipedia.org/wiki/Foto-
grafi). Pendapat lain menyatakan bahwa 
fotografi berarti menggambar dengan ca-
haya, jadi esensi dari fotografi adalah me-
mahami faktor pencahayaan dan efeknya 
pada foto yang dihasilkan (http://foto-
grafi-dasar.blogspot.com/). 

Merujuk pemahaman di atas, foto-
grafi berarti proses atau metode untuk 
menghasilkan gambar atau foto dari suatu 
obyek dengan merekam pantulan cahaya 
yang mengenai obyek tersebut pada media 
yang peka cahaya. Alat paling populer un-
tuk menangkap cahaya ini adalah kamera. 
Tanpa cahaya, tidak ada foto yang dapat 
dibuat atau dihasilkan. Dengan demikian, 
keseimbangan antara highlight dan shad-
ow merupakan salah satu efek yang timbul 
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dari pengaturan pencahayaan. Oleh kare-
na itu, fotografi memiliki prinsip untuk 
menghasilkan gambar yang optimal.

Hasil belajar seni rupa adalah kemam-
puan yang dimiliki siswa setelah ia mener-
ima pengalaman belajar mata pelajaran 
seni rupa. Sesuai silabi yang berlaku, pada 
materi gambar perspektif hasil belajar seni 
rupa siswa dititikberatkan hanya pada ra-
nah psikomotorik (unjuk kerja). Pelak-
sanaan evaluasi (unjuk kerja) dilakukan 
pada saat KMB berlangsung dan penilaian 
dilakukan setelah pembelajaran selesai.

Mendasarkan pada KKM yang telah 
ditetapkan SMA Negeri 1 Pemalang, 
siswa dinyatakan tuntas belajar apabila 
memperoleh nilai serendah-rendahnya 80. 
Namun pada fakta dilapangan rata-rata 
perolehan hasil belajar seni rupa pada ma-
teri gambar perspektif siswa kelas XII IPA 
nilai rata-rata kelas baru mencapai 72,88 
(masih di bawah KKM), khusus kelas XII 
IPA 5 memperoleh nilai rata-rata kelas 
70,16 (terendah) dibanding kelas lainnya 
dan masih terdapat 21 (55,26%) siswa be-
lum mencapai KKM. 

Pencapaian perubahan atau pening-
katan hasil belajar siswa terkait dengan 
berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Memaksimalkan proses pembelajaran 
merupakan suatu keharusan bagi seorang 
guru, diantaranya dengan menerapkan 
prinsi-prinsip pembelajaran yang tepat. 
Menurut Wina Sanjaya (2006:30), se-
jumlah prinsip yang harus diperhatikan 
dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran 
adalah: 1) Berpusat pada siswa, 2) Belajar 
dengan melakukan, 3) Mengembangkan 
kemampuan sosial, 4) Mengembangkan 
keingintahuan, imajinasi dan fitrah, 5) 

Mengembangkan ketrampilan pemecahan 
masalah, 6) Mengembangkan kreatifitas 
siswa, 7) Mengembangkan kemampuan 
ilmu dan teknologi, 8) Menumbuhkan ke-
sadaran sebagai warga negara yang baik, 
9) Belajar sepanjang hayat. 

Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut 
sangat penting untuk diperhatikan oleh 
guru dalam melaksanakan kegiatan pem-
belajaran guna memperoleh hasil belajar 
yang optimal. Media sebagai salah satu 
bentuk dan saluran yang digunakan un-
tuk menyampaikan pesan dan informasi 
sangat membantu perealisasian prinsip-
prinsip pembelajaran. Penggunaan alat 
bantu berupa media pembelajaran seperti 
fotografi mebuat komunikasi visual an-
tara guru dan siswa menjadi lebih mudah 
sehingga hasil pembelajaran, khususnya 
pada materi gambar perspektif dapat op-
timal. 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis 
dalam PTK ini adalah: ”Pemanfaatan me-
dia pembelajaran fotografi dapat menin-
gkatkan hasil belajar seni rupa pada ma-
teri gambar perspektif di kelas XII IPA 5 
SMA Negeri 1 Pemalang Tahun Pelajaran 
2012/2013 Semester 1”.

METODE
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

ini dilaksanakan pada bulan September 
sampai Desember 2012 di SMA Negeri 
1 Pemalang Semester I Tahun Pelajaran 
2012/2013. Subjek penelitian dalam PTK 
ini adalah siswa kelas XII IPA 5 SMA Ne-
geri 1 Pemalang Semester I Tahun Pela-
jaran 2012/2013 sejumlah 38 siswa. PTK 
ini dikatakan berhasil apabila 90 % siswa 
dapat mencapai nilai KKM atau minimal 
meningkat 45,30% dan nilai rata-rata ke-
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las minimal 80 atau minimal meningkat 
9,84 poin.

Sumber data dalam PTK ini adalah: 
(1) Siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 
Pemalang, untuk mendapatkan data awal 
hasil pembelajaran seni rupa pada materi 
gambar perspektif dan kelas XII IPA 5 un-
tuk mendapatkan data akhir hasil pembe-
lajaran, dan (2) Guru sebagai kolaborator, 
untuk melihat tingkat keberhasilan pembe-
lajaran gambar perspektif di SMA Negeri 
1 Pemalang Tahun pelajaran 2012/2013.

Teknik pengumpulan data dalam PTK 
ini terdiri dari dari: (1) Observasi, dipergu-
nakan sebagai teknik untuk mengumpul-
kan data tentang kinerja guru dan aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran gambar 
perspektif yang meliputi observasi setelah 
diadakan tindakan siklus pertama dan ob-
servasi setelah diadakan tindakan siklus 
kedua dan (2) Kuesioner, dipergunakan 
sebagai teknik untuk mengumpulkan data 
tentang tanggapan siswa terhadap pembe-
lajaran gambar perspektif yang meliputi 
kuesioner setelah diadakan tindakan sik-
lus pertama dan kuesioner setelah diada-
kan tindakan siklus kedua, dan (3) Tes ha-
sil belajar (hasil unjuk kerja/uji produk), 
dipergunakan untuk mendapatkan data 
tentang hasil pembelajaran gambar pers-
pektif siswa yang meliputi data tes sebe-
lum diadakan tindakan, data tes setelah 
diadakan tindakan siklus pertama, dan 
data tes setelah diadakan tindakan siklus 
kedua.

Alat pengumpul data / instrumen pen-

elitian dalam penelitia ini meliputi: (1) In-
strumen 1 berupa lembar pengamatan kin-
erja guru, (2) Instrumen 2 berupa lembar 
pengamatan aktivitas siswa, (3) Instrumen 
3 berupa lembar kuesioner tanggapan 
siswa, (4) Instrumen 4 berupa lembar soal 
/ rubrik penilaian  (uji produk).

Uji validitas data atau uji keabsahan 
data dapat ditempuh dengan cara men-
jamin kredibilitas data. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan cara tringulasi se 
bagai salah satu upaya untuk meminimal-
kan subyektifitas. Jenis tringulasi yang di-
pilih adalah tringulasi peneliti, yakni pen-
gumpulan data yang sama oleh dua atau 
lebih peneliti, dalam hal ini dua atau lebih 
peneliti mengamati proses pembelajaran 
yang sama dalam waktu yang sama pula.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil belajar siswa kelas XII IPA 5 

dalam mengikuti pembelajaran seni rupa 
dengan pokok bahasan gambar perspek-
tif, dari sejumlah 38 siswa baru 17 siswa 
(44,7%) yang telah mencapai KKM (mem-
peroleh nialai 80 ke atas), 21 (55,26%) 
siswa memperoleh nilai di bawah 80, dan 
nilai rata-rata kelas baru mencapai 70,16.

Hasil Penelitian Siklus I
1.	 Pengamatan kinerja guru siklus I

Pengamatan tindakan dilakukan oleh 
observer (Muh. Fatoni, S.Pd. Guru Ba-
hasa Indonesia dan Seni Drama) dengan 
mengikuti setiap tahapan dalam tindakan 
siklus I. Hasil yang diperoleh adalah seb-
agai berikut:
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Tabel 1 Data Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Siklus I

No. Predikat Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase %

1 Kegiatan Awal 21 25 84,00
2  Kegiatan Inti

a.	 Eksplorasi

b.	 Elaborasi

c.	 Konfirmasi

13

17

12

15

20

15

86,66

85,00

80,00
3 Kegiatan Akhir 8 10 80,00

Jumlah/Rerata 71 85 83,53

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
kinerja guru pada siklus I berdasarkan 
pengamatan teman sejawat kegiatan awal 
pembelajaran mencapai tingkat keoptima-
lan 84 %, kegiatan inti eksplorasi 86,66 
%, elaborasi 85 %, konfirmasi 80 %, dan 
pada kegiatan akhir pembelajaran 80 %. 
Total dari pencapaian keoptimalan kinerja 

guru sebesar 83,53 %.
2. Pengamatan aktifitas siswa Siklus I 

Pengamatan aktifitas siswa dilakukan 
oleh observer (Muh. Fatoni, S.Pd. Guru 
Bahasa Indonesia dan Seni Drama) den-
gan mengikuti setiap tahapan dalam tinda-
kan siklus I. Hasil yang diperoleh adalah 
sebagai berikut:

Tabel 2 Data Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus I

Skor Predikat Frekuensi Persentase
5 Sangat aktif 86 22,63
4 Aktif 157 41,32
3 Cukup 93 24,47
2 Kurang aktif 44 11,58
1 Tidak aktif 0 0

380 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa aktifi-
tas siswa pada siklus I berdasarkan pen-
gamatan teman sejawat masuk dalam kat-
egori sangat aktif 22,63%, aktif 41,32 %, 
cukup aktif 24,47 %, kurang aktif 11,58%, 

dan tidak ada yang berkategori tidak aktif.
3. Hasil kuesioner siklus I

Hasil kueiseoner digali dari angket 
tentang proses pembelajaran berdasarkan 
persepsi siswa, didapatkan hasil sebagai 
berikut:
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Tabel 3 Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Siklus I
Kelas Interval Predikat Frekuensi Persentase %

1 42-50 Sangat setuju 15 39,47
2 34-41 Setuju 18 47,37
3 26-33 Cukup 5 13,16
4 18-25 Kurang setuju 0 0
5 10-17 Tidak setuju 0 0

Jumlah 38 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran pada siklus I ber-
dasarkan persepsi siswa masuk dalam kat-
egori sangat setuju dengan proses pembe-
lajaran yang dialami sebanyak 39,47 %, 
setuju 47,37 %, cukup setuju 13,16 %, 
dan tidak ada yang kurang maupun tidak 
setuju.

4. Hasil uji produk siklus I
Hasil uji produk siklus I digali dari 

kualitas pekerjaan siswa dalam membuat 
gambar perspektif ruang interior dengan 
teknik satu titik lenyap, didapat hasil se-
bagai berikut: 

Tabel 4 Data Nilai Harian Uji Produk Gambar Perspektif Siklus I

Kelas Interval Frekuensi Persentase % Komuatif  % Keterangan

1 85-89 11 28,94 28,94 Tuntas
2 80-84 16 42,10 71,04 Tuntas
3 75-79 4 10,53 81,57 Belum Tuntas
4 70-74 3 7,90 89,47 Belum Tuntas
5 65-69 3 7,90 97,37 Belum Tuntas
7 60-64 1 2,63 100 Belum Tuntas

Jumlah 38 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa daari sejumlah 38 siswa yang tuntas atau 
telah mencapai KKM sebanyak 71,04 % 
dengan kisaran nilai antara 85-89 seban-
yak 11 siswa (28,9%), kisaran nilai an-
tara 80-84 sebanyak 16 siswa (42,1%), 
11 siswa (28,9%) yang belum tuntas, dan 
nilai rata-rata kelas 79,48.   

Refleksi Tindakan Siklus I
Refleksi tindakan siklus I dilaksa-

nakan setelah berakhirnya pelaksanaan 
siklus I. Berdasarkan hasil tindakan siklus 
I yang terdiri dari pengamatan terhadap 
kinerja guru, pengamatan terhadap akti-
fitas siswa, dan persepsi siswa terhadap 

proses pembelajaran. Meskipun hasil 
siklus I menunjukkan adanya peningka-
tan baik dalam proses maupun hasil uji 
produk (unjuk kerja) siswa, dimana pada 
pra siklus siwa yang mencapai KKM baru 
17 (44,7%) dan yang belum tuntas seban-
yak 21 (55,26%), pada tindakan siklus I 
diperoleh hasil 27 (71,05%) siswa telah 
tuntas dan 11 (28,95%) siswa belun tuntas. 
Jadi terdapat peningkatan hasil uji produk 
siswa pada siklus I sebesar 26,31%. Pen-
ingkatan tersebut sebagaimana digambar-
kan pada grafik chart di bawah ini.



41Murhono, Peningkatan Prestasi Belajar...

Gambar 1 Grafik Chart Ketuntasan Belajar Siklus I

Sedangkan nilai rata-rata kelas pada 
pra siklus baru mencapai 70,16  pada 
siklus I meningkat menjadi 79,48, jadi 

terdapat peningkatan nilai rata-rata kelas 
sebesar 11,65%. Peningkatan tersebut se-
bagaimana digambarkan pada grafik chart 
di bawah ini.

Gambar 2 Grafik Chart Nilai Rata-rata Kelas Siklus I

Berdasarkan hasil refleksi tindakan 
siklus I di atas, diperoleh kesimpulan bah-
wa pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
belum mencapai indikator yang ditetap-
kan. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan 
tindakan siklus berikutnya (siklus II)  den-
gan rencana perbaikan untuk meningkat-
kan kinerja guru, meningkatkan aktifitas 
dan persepsi siswa terhadap pembelajaran 
yang akan berimplikasi kepada penigka-
tan hasil pembelajaran siklus II. Perbaikan 

tersebut dilakukan dengan cara merevisi/ 
menambah RPP materi gambar perspe-
ktif, khususnya pada metode dan langkah-
langkah pembelajaran.

Hasil Penelitian Siklus II
1. Pengamatan kinerja guru siklus II

Pengamatan tindakan dilakukan oleh 
teman sejawat (Muh. Fatoni, S.Pd. Guru 
Bahasa Indonesia dan Seni Drama) den-
gan mengikuti setiap tahapan dalam tinda-
kan siklus II. Hasil yang diperoleh adalah 
sebagai berikut:
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Tabel 5 Data Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Siklus II

No. Predikat Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase
(%)

1 Kegiatan Awal 24 25 96,66
2 Kegiatan Inti

a.	Eksplorasi
b.	Elaborasi
c.	Konfirmasi

14
19
14

15
20
15

93,33
95,00
93,33

3 Kegiatan Akhir 9 10 90,00
Jumlah 80 85 94,11

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
kinerja guru pada siklus II berdasarkan 
pengamatan teman sejawat kegiatan awal 
pembelajaran mencapai tingkat keopti-
malan 96,66 %, kegiatan inti eksplorasi 
93,33 %, elaborasi 95 %, konfirmasi 93,33 
%, dan pada kegiatan akhir pembelajaran 
90 %. Total dari pencapaian keoptimalan 

kinerja guru sebesar 94,11 %.
2. Pengamatan aktifitas siswa siklus II

Pengamatan aktifitas siswa dilakukan 
oleh observer (Muh. Fatoni, S.Pd. Guru 
Bahasa Indonesia dan Seni Drama) den-
gan mengikuti setiap tahapan dalam tinda-
kan siklus II. Hasil yang diperoleh adalah 
sebagai berikut:

Tabel 6 Data Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus II

Skor Predikat Frekuensi Persentase
(%)

5 Sangat aktif 203 53,42
4 Aktif 152 40,00
3 Cukup 25 6,58
2 Kurang aktif 0 0
1 Tidak aktif 0 0

380 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
aktifitas siswa pada siklus II berdasarkan 
pengamatan teman sejawat masuk dalam 
kategori sangat aktif 52,42, aktif 40 %, cu-
kup aktif 6,58 %, dan tidak ada yang ber-
kategori kurang aktif maupun tidak aktif.

3. Hasil kuesioner siklus II
Hasil kueiseoner digali dari angket 

tentang proses pembelajaran berdasarkan 
persepsi siswa, didapatkan hasil sebagai 
berikut:
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Tabel 7 Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Siklus II

No Kelas Interval Predikat Frekuensi Persentase
1 42-50 Sangat setuju 29 76,32
2 34-41 Setuju 8 21,05
3 26-33 Cukup 1 2,63
4 18-25 Kurang setuju 0 0
5 10-17 Tidak setuju 0 0

Jumlah 38 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran pada siklus II ber-
dasarkan persepsi siswa masuk dalam kat-
egori sangat setuju dengan proses pembe-
lajaran yang dialami sebanyak 76,32 %, 
setuju 21,05 %, cukup setuju 2,63 %, dan 
tidak ada yang kurang maupun tidak setuju.

4. Hasil uji produk siklus II
Hasil uji produk siklus II digali dari 

kualitas pekerjaan siswa dalam membuat 
gambar perspektif eksterior dengan teknik 
dua titik lenyap, didapat hasil sebagai 
berikut:

Tabel 8 Data Nilai Harian Uji Produk Gambar Perspektif Siklus II

No Kelas Interval Frekuensi Persentase 
(%)

Komuatif 
(%)

Keterangan

1 90-94 5 13,16 13,16 Tuntas
2 85-89 19 50,00 63,16 Tuntas
3 80-84 13 34,21 97,37 Tuntas
4 75-79 1 2,63 100 Belum Tuntas

Jumlah 38 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
daari sejumlah 38 siswa yang tuntas atau 
telah mencapai KKM sebanyak 97,27 % 
dengan kisaran nilai antara 90-94 seban-
yak 5 siswa (13,16%), kisaran 85-89 se-
banyak 19 siswa (50%), kisaran nilai an-
tara 80-84 sebanyak 13 siswa (34,21%), 
1 siswa (2,63%) belum tuntas, dan nilai 
rata-rata kelas 84,84.

Refleksi Tindakan Siklus II
Refleksi tindakan siklus II dilaksa-

nakan setelah berakhirnya pelaksanaan 
siklus II. Berdasarkan hasil tindakan sik-
lus II yang terdiri dari pengamatan ter-

hadap kinerja guru, pengamatan terhadap 
aktifitas siswa, dan persepsi siswa ter-
hadap proses pembelajaran yang optimal 
berimplikasi kepada meningkatnya hasil 
uji produk (unjuk kerja) siswa, dimana 
pada siklus I sejumlah 11 (28,95%) siswa 
belun mencapai KKM, pada hasil siklus II 
siwa yang belum mencapai KKM tinggal 
1 (2,63%) siswa. Jadi terdapat peningka-
tan hasil uji produk sebesar 26,32%, besa-
ran peningkatan ini telah mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Peningka-
tan tersebut lebih jelasnya digambarkan 
pada grafik chart di bawah ini.
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Gambar 3 Grafik Chart Ketuntasan Belajar Siklus II

Demikian juga terjadi pada nilai rata-
rata kelas, pada siklus I baru mencapai 
79,48 setelah dilakukan kegiatan siklus II 
naik menjadi 84,84. Jadi terdapat pening-

katan nilai rata-rata kelas sebesar 5,36%. 
Peningkatan tersebut telah melampaui kri-
teria yang ditetapkan, untuk lebih jelasnya 
digambarkan pada grafik chart di bawah ini.

Gambar 4 Grafik Chart Nilai Rata-rata Kelas Siklus II

Pembahasan
Data awal pembelajaran gambar pers-

pektif menunjukkan rata-rata nilai siswa 
kelas XII IPA 5 SMA Negeri 1 Pemalang 
dalam kegiatan menggambar perspektif 
diperoleh hasil yang masih rendah, baru 
44,7% siswa yang tuntas belajar, 55,26% 
siswa memperoleh nilai di bawah KKM, 
dan nilai rata-rata kelas baru mencapai 
70,16. Hal ini menunjukkan bahwa seba-
gian besar siswa mengalami kesulitan 
dalam mewujudkan produk gambar pers-
pektif yang inti penyebabnya adalah pe-
mahaman yang masih verbal dan kurang 
termotivasi.

Hasil yang diperoleh dari tindakan 

siklus I menunjukkan: (1) Kinerja guru 
pada kegiatan awal pembelajaran men-
capai tingkat keoptimalan 84 %, kegiatan 
inti eksplorasi 86,66 %, elaborasi 85 %, 
konfirmasi 80 %, dan pada kegiatan akhir 
pembelajaran 80 %. Rata-rata pencapaian 
keoptimalan kinerja guru sebesar 83,53 %, 
(2) Tingkat aktifitas siswa dalam proses 
pembelajaran berkategori sangat aktif 
22,63%, aktif 41,32 %, cukup aktif 24,47 
%, dan kurang aktif 11,58%, (3) Tingkat 
persepsi siswa terhadap proses pembela-
jaran berpredikat sangat setuju 39,47 %, 
setuju 47,37 %, dan cukup setuju 13,16 %, 
dan (4) Pencapaian KKM sebanyak 71,04 
% tuntas dengan kisaran nilai antara 85-
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89,  belum tuntas 28,96%, dan nilai rata-
rata kelas 79,48.

Perolehan hasil tersebut belum seperti 
yang diharapkan atau belum mencapai 
indikator keberhasilan yang ditetapkan, 
terutama hasil produk pada aspek kon-
struksi dasar perspektif (garis cakrawala, 
garis bidang dasar, dan garis distansi) 
sebagian siswa masih belum membuat 
konstruksi dasar perspektif, aspek ben-
tuk atau figur masih cenderung dekoratif 
(pembidangan) dengan batas yang kurang 
rasional, dan aspek tampilan (warna, kera-
pihan, finishing) kurang memenuhi unsur 
keindahan.  Setelah dianalisis berdasar-
kan hasil uji produk siklus I, pernyataan 
sikap siswa dalam kuesioner, dan ma-
sukan dari observer seperti ketika guru 
melakukan penarikan garis pada peraga 
di papan tulis terlalu cepat dan kurang ko-
munikatif, kurang memberi kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat secara aktif 
seakan siswa jadi penonton, guru kurang 
memperhatikan siswa dalam beraktifitas, 
dan keefektifan waktu bagi siswa dalam 
mengerjakan uji produk kurang diper-
hatikan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
tindakan siklus II sebagai perbaikan pada 
siklus I.

Hasil yang diperoleh dari tindakan 
siklus II menunjukkan: (1) Kinerja guru 
pada kegiatan awal pembelajaran menca-
pai tingkat keoptimalan 96,66 %, kegiatan 
inti eksplorasi 93,33 %, elaborasi 95 %, 
konfirmasi 93,33 %, dan pada kegiatan 
akhir pembelajaran 90 %. Rata-rata pen-
capaian keoptimalan kinerja guru sebesar 
94,11 %, (2) Tingkat aktifitas siswa dalam 
proses pembelajaran berkategori sangat 
aktif 52,42%, aktif 40 %, dan cukup aktif 

6,58 %, (3) Tingkat persepsi siswa terha-
dap proses pembelajaran berkategori san-
gat setuju 76,32 %, setuju 21,05 %, dan 
cukup setuju 2,63 %, dan (4) Pencapaian 
KKM sebanyak 97,27 % tuntas dengan 
kisaran nilai antara 80-94, belum tuntas 
2,63%, dan nilai rata-rata kelas 84,84.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa perubahan paradigma 
guru dalam mengajar mampu mewujud-
kan proses pembelajaran lebih berkualitas 
dengan ditunjukkan adanya peningkatan 
kinerja guru, peningkatan aktivitas siswa, 
dan peningkatan persepsi siswa yang te-
rekam dari tindakan siklus I ke siklus II. 
Peningkatan tersebut berimplikasi kepada 
meningkatnya hasil belajar siswa, secara 
berurutan besaran tersebut adalah: (1) ke-
tuntasan pra siklus 44,7 % dan nilai rata-
rata kelas 70,16, (2) ketuntasan siklus I 
71,04 dan nilai rata-rata kelas 79,48, dan 
(3) ketuntasan siklus II 97,27 % dan nilai 
rata-rata kelas 84,84. 

Fakta di atas membuktikan hasil PTK 
telah mencapai indikator yang ditetapkan, 
sebagaimana di jelaskan pada bab sebe-
lumnya bahwa ”PTK ini dikatakan berha-
sil apabila 90 % siswa dapat mencapai ni-
lai KKM atau minimal meningkat 45,30% 
dan nilai rata-rata kelas minimal 80 atau 
minimal meningkat 9,84 poin” (Bab III 
Hal.22). Dengan demikian, rumusan hi-
potesis dapat diterima, jadi media pem-
belajaran fotografi terbukti efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar seni rupa pada 
kompetensi menggambar perspektif bagi 
siswa SMA.

SIMPULAN
Terdapat peningkatan ketuntasan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran gambar 
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perspektif dengan memanfaatkan media 
pembelajaran fotografi sebesar 52,57% 
(dari ketuntasan awal 47,7% menjadi 
97,27%) dan peningkatan nilai rata-rata 
kelas sebesar 14,68 (dari 70,16 menjadi 
84,84).
1.	 Tingkat aktifitas siswa dalam pem-

belajaran gambar perspektif dengan 
memanfaatkan media pembelajaran 
fotografi pada kategori sangat aktif 
52,42%, aktif 40 %, dan cukup aktif 
6,58 %.

2.	 Tingkat persepsi siswa dalam pem-
belajaran gambar perspektif dengan 
memanfaatkan media pembelajaran 
fotografi pada kategori sangat setuju/
sangat senang 76,32 %, setuju/senang 
21,05 %, dan cukup setuju/cukup 
senang 2,63 %.

3.	 Tingkat kinerja guru dalam pembela-
jaran gambar perspektif dengan me-
manfaatkan media pembelajaran foto-

grafi pada kegiatan awal, kegiatan inti 
(eksplorasi, elaborasi, konfirmasi), 
dan kegiatan akhir pembelajaran men-
capai keoptimalan sebesar 94,11 %.

SARAN
1.	 Diharapkan guru dalam mengajar 

memanfaatkan media pembelajaran, 
seperti pemanfaatan media fotografi 
yang telah terbukti menjadikan strate-
gi pembelajaran lebih bervariasi, ti-
dak menjenuhkan, praktis, dan hemat 
waktu. 

2.	 Diharapkan hasil penelitian ini dijadi-
kan sebagai acuan bagi guru, khusus-
nya guru seni rupa dalam menciptakan 
proses pembelajaran agar lebih ber-
pusat pada siswa.

3.	 Diharapkan hasil penelitian ini dija-
dikan sebagai bahan informasi bagi 
sekolah sebagai upaya peningkatan 
kualitas pendidikan, khususnya pada 
bidang studi seni rupa di SMA.
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